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Orinews.id|Jantho – Sebuah akun dalam platform media sosial
(medsos) yang mengatasnamakan Penjabat (Pj) Bupati Aceh Besar
Muhammad Iswanto, lengkap dengan foto profil yang bersangkutan
dengan istri, sejak satu hari terakhir mulai beredar di dunia
maya. Pemakai akun yang dalam rekening BRI nya bernama Risma
Trisnawati itu, telah sukses menipu beberapa nasabah.
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“Ini benar benar keji dan memalukan lembaga, serta saya dan
keluarga secara personal, karena kami tak pernah melakukan hal
seperti itu. Dan ini murni penipuan yang tak ada sedikitpun
sangkut paut dengan kami,” tegas Muhammad Iswanto, kepada awak
media, Rabu (02/02/2023) pagi tadi.

Muhammad  Iswanto  mengimbau  siapapun  yang  dihubungi  oleh
pemakai akun palsu itu untuk melapor ke polisi, serta jangan
pernah  melayaninya.  Pj  Bupati  Aceh  Besar  itu  juga  telah
berkoordinasi dengan jajaran Forkopimda Aceh Besar, terkait
tindakan kriminal tersebut.

Penipu  itu  menggunakan  beberapa  rekening  untuk  permintaan
transfer, antara lain atas nama Bank BRI dengan nama Risma
Trisnawati dengan nomor rekening 005501035331532.

Dari tangkapan layar si penipu itu terdapat sedikitnya tiga
nama yang telah mengirimkan uang dengan jumlah sedikitnya Rp
26 juta lebih. Satu dari tiga nama itu tercatat sebagai sebuah
perusahaan, namun dua lainnya dari Aceh Besar dengan nilai
transfer Rp 10 juta lebih.

Si penipu itu juga memaksa korbannya untuk mengirim sejumkah
uang yang ia minta, dengan dalih akan memberikan kepada OPD
tertentu untuk memperlancar ‘pekerjaan’. Bahkan ada korbannya
terpaksa menggadai kan sepeda motor untuk bisa mengirimkan
uang yang diminta oleh pecundang tersebut.

“Tadi udah kami tf uangnya pak Rp 8.700.000. Itu pun dari
hasil kami gadaikan kereta (sepeda motor-red) Pak. Kami minta
bantuannya sama bapak.” Itu tangkapan layar pembicaraan penipu
yang mengaku bisa mengurus itu dan salah seorang korbannya
dari Seulimuem.

Si penipu juga mengiming-imingi si pengirim untuk sesuatu  hal
di  lingkungan  OPD  Aceh  Besar,  dengan  membawa  bawa  nama
institusi tertentu seperti Dinas Pertanian.

“Kami  tegaskan,  itu  tak  benar  sama  sekali  dan  itu  adalah



penipuan,” tandas Iswanto, seraya mengingatkan agar seluruh
elemen  masyarakat  di  Aceh  Besar  dan  lainnya  untuk  tidak
melayani permintaan si penipu tersebut. Yang nomo kontaknya
tertangkap di layar sebagai berikut. 0838 94 566669.


